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ABSTRAK 
Dalam kegiatan proses produksi keripik singkong GNP Snack dalam satu hari dapat memproses 

singkong 500 kg sampai 700 kg, jumlah pesanan terkadang meningkat hingga 1 ton lebih dan 

terkadang perusahaan menolak pesanan tesebut. Minimnya produksi dikarenakan Alat yang 

digunakan kurang efisien dan bekerja maksimal. Perancangan alat pemotong singkong otomatis ini 

bertujuan mempermudah dalam proses produksi menjadi lebih cepat, dan lebih efisien kemudian 

diharapkan produksi keripik singkong pada perusahaan GNP Snack dapat meningkat. Dalam 

penelitian ini digunakan metode Quality Function Deployment. QFD merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menentukan prioritas kebutuhan dan keinginan konsumen serta 

mengelompokannya, QFD dapat digunakan baik pada perusahaan yang menawarkan produk ataupun 

jasa, dalam penelitian ini metode Quality Function Deployment digunakan untuk mengetahui tingkat 

kebutuhan dan kepentingan yang diperlukan oleh para karyawan produksi di GNP Snack mengenai 

alat pemotong keripik yang digunakan. Setelah dilakukan tahapan analisis kebutuhan karyawan 

menggunakan metode Quality Function Deployment, Pemilihan alatpemotong singkong yang 

dirancang dan desain yaitu adalah sesuai dengan kebutuhan voice of customer dengan 

mempertimbangan kepentingan atribut antara lain: adalah Desain Alat Aman (A1), Kemudahan Saat 

Digunakan(A2), Dimensi Alat Praktis (A3), Ketahanan Komponen Mesin, (A4) Ketahanan Bahan 

Baku Mesin (A5), dan Ramah lingkungan (A6). Pada alat usulan terdapat adanya perbedaan jumlah 

produksi yangdihasilkan dalam proses pengirisan singkong, dalam pemotongan singkong 50 kg alat 

dengan yang telah dirancang dibutuhkan waktu 25 menit, sedangkan alat yang lama untuk 

pemotongan 50 kg singkong dibutuhkan waktu 35 menit. 
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ABSTRACT 
In the process of producing GNP cassava chips in one day you can process cassava 500 kg to 700 

kg. The number of orders sometimes increases to more than 1 ton and sometimes the company 

rejects the order. The lack of production is because the tools used are less efficient and work 

optimally. The design of automatic cassava cutting tools aims to facilitate the production process to 

be faster, and more efficient, and it is hoped that the production of cassava chips in the GNP Snack 

company can increase. In this study, the Quality Function Deployment method was used. QFD is a 

method used to determine the priority needs and desires of consumers and group them, QFD can be 

used both in companies offering products or services, in this study the Quality Function Deployment 

method is used to determine the level of needs and interests needed by production employees at GNP 

Snack about the chips cutter used. After the stages of employee needs analysis using the Quality 

Function Deployment method, the selection of designed cassava cutting tools and designs is in 

accordance with the needs of the voice of the customer by considering the importance of attributes 

including: Safe Tool Design (A1), Ease of Use (A2), Dimensions Practical Tools (A3), Machine 

Component Resilience, (A4) Machine Raw Material Resistance (A5), and Environmentally Friendly 

(A6). In the proposed tool there is a difference in the amount of production produced in the process 

of slicing cassava, in cutting 50 kg of cassava with the tool that has been designed it takes 25 

minutes, while the old tool for cutting 50 kg of cassava takes 35 minutes. 
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